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ABSTRAK	
	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	
Kinestetik	(VAK),	gambaran	motivasi	belajar	siswa,	serta	pengaruh	model	 tersebut	terhadap	motivasi	
belajar	 IPAS	 siswa	 kelas	 V	 di	 SD	 Bina	 Kasih	 Makassar.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 pre-
eksperimental	dengan	bentuk	one-group	pretest-posttest.	Sampel	penelitian	berjumlah	12	siswa	yang	
ditentukan	 melalui	 teknik	 sampel	 jenuh.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 meliputi	 observasi,	 angket,	 dan	
dokumentasi.	Prosedur	penelitian	dilakukan	melalui	tahap	pretest,	pemberian	perlakuan	menggunakan	
model	 VAK,	 dan	 posttest.	 Data	 yang	 diperoleh	 kemudian	 dianalisis	menggunakan	 statistik	 deskriptif	
untuk	 melihat	 gambaran	 umum	 serta	 statistik	 inferensial	 untuk	 menguji	 hipotesis.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 pelaksanaan	 pembelajaran	 dengan	 model	 VAK	 berlangsung	 sangat	 baik	
berdasarkan	 hasil	 observasi.	 Selain	 itu,	 motivasi	 belajar	 siswa	 mengalami	 peningkatan	 setelah	
penerapan	model	 tersebut,	 yang	 terlihat	 dari	meningkatnya	 jumlah	 siswa	 pada	 kategori	 sedang	 dan	
tinggi.	Hasil	 uji	 hipotesis	 juga	menunjukkan	adanya	pengaruh	positif	 dan	 signifikan	dari	 penggunaan	
model	 VAK	 terhadap	 motivasi	 belajar	 siswa.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	
pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	(VAK)	efektif	dalam	meningkatkan	motivasi	belajar	IPAS	
siswa	kelas	V	di	SD	Bina	Kasih	Makassar.	

	
Kata	Kunci:	Model	Pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	(VAK),	Motivasi	belajar	

ABTRACT	
	
This	study	aims	to	examine	the	implementation	of	the	Visual,	Auditory,	and	Kinesthetic	(VAK)	learning	
model,	to	describe	students’	learning	motivation,	and	to	determine	the	effect	of	the	model	on	the	learning	
motivation	 of	 fifth-grade	 students	 in	 IPAS	 at	 SD	 Bina	 Kasih	 Makassar.	 The	 study	 employed	 a	 pre-
experimental	 design	 using	 a	 one-group	 pretest-posttest	 format.	 The	 sample	 consisted	 of	 12	 students	
selected	 through	 a	 saturated	 sampling	 technique.	 Data	 were	 collected	 through	 observation,	
questionnaires,	and	documentation.	The	research	procedure	included	pretest,	treatment	using	the	VAK	
learning	model,	and	posttest.	The	collected	data	were	analyzed	using	descriptive	 statistics	 to	describe	
general	 trends	 and	 inferential	 statistics	 to	 test	 the	 hypothesis.	 The	 results	 showed	 that	 the	
implementation	of	 the	VAK	 learning	model	was	 carried	out	 very	well	based	on	observation	 results.	 In	
addition,	students’	learning	motivation	increased	after	the	application	of	the	model,	as	indicated	by	the	
rise	in	the	number	of	students	in	the	moderate	and	high	categories.	The	hypothesis	testing	results	also	
revealed	a	positive	 and	 significant	 effect	 of	 the	VAK	 learning	model	 on	 students’	 learning	motivation.	
Therefore,	it	can	be	concluded	that	the	VAK	learning	model	is	effective	in	improving	students’	learning	
motivation	in	IPAS	for	fifth-grade	students	at	SD	Bina	Kasih	Makassar.	
.	
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1. PENDAHULUAN	
	

Pembelajaran	 merupakan	 elemen	 esensial	 dalam	 proses	 pendidikan	 yang	 sangat	
berpengaruh	 terhadap	 kualitas	 hasil	 yang	 dicapai.	 Oleh	 karena	 itu,	 pemahaman	 yang	
mendalam	mengenai	konsep	dasar	pembelajaran	menjadi	hal	yang	wajib	dimiliki	oleh	
pendidik	dan	pemangku	kepentingan	di	lingkungan	satuan	pendidikan.	Konsep-konsep	
tersebut	 berfungsi	 sebagai	 pijakan	 awal	 dalam	 mendukung	 keberlangsungan	
pendidikan	 yang	 bertujuan	 membentuk	 Sumber	 Daya	 Manusia	 yang	 unggul	 dan	
berkualitas.	Dalam	konteks	pendidikan	 formal,	seperti	di	sekolah	kegiatan	belajar	dan	
pembelajaran	 menjadi	 komponen	 utama	 yang	 menentukan	 efektivitas	 proses	 serta	
mutu	capaian	peserta	didik	(Darsyah,	2023).	
	 Peran	 pendidik	 sangat	 penting	 dalam	memberikan	 dorongan	 motivasi	 kepada	
siswa	 agar	 mereka	 tetap	 semangat	 dan	 berusaha	 maksimal	 dalam	 pembelajaran.	
Pendidik	 harus	 mampu	 menjadi	 pemicu	 motivasi	 belajar	 siswa,	 karena	 motivasi	
merupakan	 faktor	 utama	 dalam	 keberhasilan	 belajar.	 Selain	 itu	 pendidik	 perlu	
memahami	karakteristik	dan	kondisi	setiap	siswa	agar	dapat	menerapkan	strategi	yang	
tepat	 untuk	 memotivasi	 mereka.	 Oleh	 karena	 itu,	 pendidik	 tidak	 hanya	 berfungsi	
sebagai	 pengajar,	 tetapi	 juga	 sebagai	 motivator	 bagi	 siswa.	 Motivasi	 belajar	 sebagai	
salah	 satu	 faktor	 internal	 yang	 penting	 dan	 memiliki	 dampak	 besar	 terhadap	
pencapaian	hasil	belajar	terutama	pada	siswa		sekolah	dasar.	Di	tahap	ini,	siswa	sedang	
dalam	 proses	 perkembangan	 dan	 pengenalan	 terhadap	 aspek-aspek	 penting	 dalam	
pembelajaran	 untuk	 masa	 depan	 mereka.	 Oleh	 karena	 itu,	 mereka	 membutuhkan	
dorongan	dan	bimbingan	agar	dapat	mengembangkan	potensi	belajar	mereka.	Motivasi	
yang	tinggi	dapat	membantu	siswa	menghadapi	tantangan,	meningkatkan	konsentrasi,	
dan	menjaga	minat	mereka	dalam	belajar	(Ellis	et	al.,	2022).	

Motivasi	 belajar	 peserta	 didik	 dalam	 pembelajaran	 terutama	 pada	 mata	
pelajaran	 IPAS	 masih	 tergolong	 rendah.	 Tidak	 semua	 siswa	 menyadari	 pentingnya	
materi	tersebut	untuk	dipelajari.	Sebagian	besar	menganggap	IPAS	hanya	sebagai	mata	
pelajaran	 formal	 yang	 tidak	memiliki	 dampak	 signifikan	dalam	kehidupan	 sehari-hari	
sehingga	 kurang	 termotivasi	 untuk	 mempelajarinya	 dengan	 sungguh-sungguh.	
Pembelajaran	 IPAS	 utamanya	 dalam	 Ilmu	 Pengetahuan	 Sosial	 (IPS)	 yang	 mencakup	
berbagai	disiplin	 ilmu	sosial	memiliki	banyak	materi	yang	membutuhkan	pemahaman	
dan	 hafalan	 oleh	 siswa.	 Jumlah	 materi	 yang	 cukup	 besar	 ini	 dapat	 menyebabkan	
kebosanan,	 menurunkan	 minat	 belajar,	 serta	 membuat	 siswa	 kurang	 antusias	 dalam	
mengikuti	pembelajaran.	Akibatnya,	motivasi	mereka	dalam	belajar	IPS	menjadi	rendah	
(Darlini,	2020).	

Berdasarkan	hasil	observasi	awal	bersama	guru	kelas	V	SD	Bina	Kasih	Makassar,	
ditemukan	 bahwa	 proses	 pembelajaran	masih	 berpusat	 pada	 guru	 sehingga	motivasi	
belajar	siswa,	khususnya	pada	mata	pelajaran	Ilmu	Pengetahuan	Alam	dan	Sosial	(IPAS)	
tergolong	 rendah	 sehingga	 pemahaman	mereka	 terhadap	materi	menjadi	 kurang.	Hal	
ini	 dipengaruhi	 oleh	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 siswa,	 karena	 guru	 hanya	 mengandalkan	 pembelajaran	 berbasis	 buku	
teks.	Guru	menyampaikan	materi	secara	langsung	dari	buku	sehingga	siswa	cenderung	
hanya	 membaca,	 mencatat,	 dan	 mengerjakan	 tugas	 yang	 tersedia.	 Kondisi	 ini	
menyebabkan	 siswa	 mudah	 bosan	 karena	 pembelajaran	 kurang	 bervariasi	 dan	 tidak	
dihubungkan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari,	 sehingga	 ketika	 diberikan	 pertanyaan	
mereka	 kesulitan	 menjawab.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 penerapan	 model	
pembelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 peserta	 didik	 serta	 mendorong	
keaktifan	dan	interaksi	yang	baik	antara	guru	dan	siswa.	
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Salah	 satu	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 motivasi	 belajar	 siswa	 pada	 mata	
pelajaran	 IPAS	di	 sekolah	 dasar	 adalah	 dengan	menerapkan	pembelajaran	 yang	 tetap	
memperhatikan	kualitas	proses	belajar	melalui	penggunaa	model	pembelajaran	Visual,	
Auditori,	 Kinestetik	 (VAK).	 Model	 ini	 mengakomodasi	 tiga	 gaya	 belajar,	 yaitu	 Visual	
(melihat),	 Auditori	 (mendengar),	 dan	 Kinestetik	 (melalui	 gerakan	 dan	 sentuhan).	
Pembelajaran	 VAK	 berfokus	 pada	 pengalaman	 belajar	 langsung	 yang	menyenangkan,	
sehingga	membantu	siswa	memahami	materi	secara	lebih	mendalam.	Selain	itu,	model	
ini	 juga	 dapat	 mengembangkan	 potensi	 siswa	 secara	 menyeluruh,	 termasuk	 aspek	
emosional,	 sensorik,	 dan	 kepribadian	 mereka.	 Pembelajaran	 VAK	 mendorong	 siswa	
untuk	 aktif	 dan	 kreatif	 dalam	 menghubungkan	 konsep	 yang	 dipelajari	 dengan	
kehidupan	 sehari-hari,	 sehingga	 berdampak	 positif	 terhadap	motivasi	 belajar	mereka	
(Fahlifi	et	al.,	2023).	Sementara	 itu,	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Yuda	Pratama	dan	
Hendra	 Erik	 Rudyanto	 dalam	 jurnalnya	 pada	 tahun	 (2023)	 hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 model	 VAK	 dapat	 menjadi	 alternatif	 yang	 efektif	 untuk	
meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran,	 meskipun	 perlu	 perhatian	 khusus	 pada	
implementasi	refleksi	agar	pembelajaran	terus	berkembang.	
	 Berdasarkan	latar	belakang	di	atas,	maka	peneliti	ini	meneliti	tentang	Pengaruh	
Model	 Pembelajaran	Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	 Terhadap	Motivasi	 Belajar	
Siswa	Kelas	V	Pada	Mata	Pelajaran	IPAS	Di	SD	Bina	Kasih	Makassar.	
	
2. METODE	PENELITIAN	

Pendekatan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 kuantitatif	 dengan	 desain	
penelitian	 pre-experimental	 dengan	 bentuk	 One	 Group	 Pretes-Postes	 Desaign	 yang	
melibatkan	satu	kelas	sebagai	kelompok	eksperimen	tanpa	adanya	kelas	kontrol.	Pada	
tahap	 awal,	 siswa	 diberikanpre-non-test	 (angket)	 untuk	 mengukur	 tingkat	 motivasi	
belajar	sebelum	perlakuan.	Selanjutnya,	kelompok	eksperimen	mendapatkan	perlakuan	
(treatment)	 berupa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	
(VAK).	 Setelah	 itu,	 diakhiri	 dengan	 pemberian	 postnontest	 (angket)	 untuk	 menilai	
perubahan	motivasi	belajar	siswa	setelah	perlakuan	tersebut.	

Populasi	 adalah	 semua	 subjek	 dan	 objek	 yang	 karakteristiknya	 hendak	diteliti.	
peneliti	harus	menentukan	populasi	penelitiannya	dengan	batasan	yang	jelas	dan	tegas.	
pada	penelitian	ini	yang	menjadi	populasi	adalah	seluruh	siswa	SD	Bina	Kasih	Makassar.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pengambilan	 sampel	 Non-Probability	 Sampling	
dengan	 teknik	 sampel	Purposive	 Sampling,	 di	mana	 kelas	V	 dijadikan	 sampel.	 Kelas	V	
dipilih	 sebagai	 sampel	 penelitian	 karena	 dianggap	 paling	 memenuhi	 kriteria	 untuk	
mengkaji	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 terhadap	 siswa	 di	 SD	 Bina	 Kasih	 Makassar.	
Jumlah	sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	sebanyak	12	orang.	

Teknik	pengumpulan	data	dalam	penelitian	ini	menggunakan	lembar	observasi,	
angket	dan	dokumentasi.	Teknik	pengumpulan	data	utama	digunakan	dalam	peneliti	ini	
yaitu	menggunakan	angket.	Angket	digunakan	sebagai	instrumen	untuk	mengumpulkan	
data	motivasi	belajar	siswa	sebelum	model	pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	
(VAK).	Teknik	selanjutnya	adalah	lembar	observasi,	 lembar	observasi	bertujuan	untuk	
memperoleh	 data	 terkait	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	
terhadap	motivasi	belajar	siswa	serta	aktivitas	yang	terjadi	di	dalam	kelas	yang	meliputi	
lembar	 observasi	 aktivitas	 guru	dan	 siswa	dalam	pembelajaran.	 Teknik	 yang	 terakhir	
adalah	 dokumentasi,	 dokumentasi	 adalah	 teknik	 pengumpulan	 data	 dengan	
mengumpulkan	 semua	 dokumen.	 Teknik	 ini	 digunakan	 untuk	 memperoleh	 data	
sekolah,	 lembar	 angket	 siswa,	 dan	 gambar	 kegiatan	 siswa	 pada	 saat	 pembelajaran	
berlangsung	menggunakan	model	pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	(VAK).	
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Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 analısıs	 data	
statistik	 deskriptif	 dan	 analisis	 data	 statistik	 inferensial.	 Data	 yang	 dianalisis	 dalam	
penelitian	inı	adalah	data	yang	berhubungan	dengan	keterlaksanaan	pembelajaran	dan	
juga	data-data	yang	berhubungan	dengan	motivasi	belajar	siswa	sesuai	hasil	prenontest	
dan	postnontest	yang	dicapai	siswa.	
	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	 yang	 diperoleh	 pada	 penelitian	 ini	 dianalisis	 dengan	 menggunakan	 analisis	
statistik	 deskripstif	 untuk	 menyatakan	 distribusi	 frekuensi	 skor	 responden	 dan	
pengolahan,	statistik	inferensial	sebagai	penguji	hipotesis.	Adapun	hasil	penelitian	yang	
lebih	rinci	akan	diuraikan	sebagai	berikut.	

	
3.1 Penerapan	model	pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	(VAK)		

Penelitian	 mengenai	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	
(VAK)	ini	dilaksanakan	dalam	serangkaian	proses	selama	3	kali	pertemuan	di	kelas	V	SD	
Bina	 Kasih	 Makassar.	 Pada	 pertemuan	 pertama,	 kelompok	 eksperimen	 diberikan	
prenontest	 dalam	 bentuk	 angket	 Selanjutnya,	 pada	 pertemuan	 kedua,	 dilaksanakan	
proses	 pembelajaran	 dengan	 menerapkan	 perlakuan	 (treatment)	 berupa	 model	
pembelajaran	Visual,	Auditori,	 dan	Kinestetik	 (VAK),	 yang	dirancang	untuk	melibatkan	
modalitas	 visual,	 auditori,	 dan	 kinestetik	 siswa	 secara	 terintegrasi.	 Pertemuan	 ketiga,	
dimana	 kelompok	 eksperimen	 kembali	 diberikan	 posnontest	 berupa	 angket	 untuk	
mengetahui	perubahan	 serta	peningkatan	motivasi	 belajar	 siswa	pada	mata	pelajaran	
IPAS	 setelah	 mereka	 menerima	 perlakuan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	
Kinestetik	(VAK).	Model	pembelajaran	mengikuti	langkah-langkah	model	pembelajaran	
Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 peningkatan	 dalam	 skor	
lembar	 observasi	 guru	 dan	 siswa,	menunjukkan	 efektivitas	model	 pembelajaran	 yang	
diterapkan.	

Tabel	1.	Hasil	Observasi	keterlaksanaan	model	VAK	
 Observasi Siswa Observasi Guru 
 Skor Skor 

Skor perolehan/ skor 
maksimal 

34/36 35/36 

Presentase 94,44% 97,22% 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik 

	
Berdasarkan	 tabel	 1	 Hasil	 keterlaksanaan	 pembelajaran	 dengan	menggunakan	model	
pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	(VAK)	menunjukkan	capaian	yang	sangat	
memuaskan.	 Guru	memperoleh	 skor	 35	 dari	 36	 atau	 sebesar	 97,22%,	 yang	 termasuk	
dalam	kategori	 “Sangat	Baik”.	respon	siswa	 juga	memperoleh	hasil	yang	“sangat	baik”	
dengan	 skor	 34	 dari	 36	 atau	 sebesar	 94,44%.	 Hasil	 observasi	 ini	 mengidentifikasi	
bahwa	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	 efektif	 dalam	
meningkatkan	keterlibatan	dan	partisipasi	baik	dari	sesi	guru	maupun	siswa,	yang	pada	
akhirnya	diharapkan	dapat	meningkatkan	motivasi	belajar	siswa.	
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3.2 Gambaran	motivasi	siswa	kelas	V	di	SD	Bina	Kasih	Makaassar	

Prenontest	berupa	angket	motivasi	belajar	yang	terdiri	atas	20	butir	pertanyaan	kepada	
siswa	 kelas	 V	 pada	 hari	 Jumat,	 19	 September	 2025,	 dengan	 jumlah	 subjek	 penelitian	
sebanyak	 12	 orang.	 Jenis	 instrumen	 yang	 digunakan	 berupa	 angket	 motivasi	 belajar	
yang	 berjumlah	 20	 butir	 pertanyaan.	 Setelah	 data	 prenontest	 diperoleh,	 kemudian	
diolah	menggunakan	program	 IBM	SPSS	 Statistics	 version	25,	 untuk	mengetahui	 data	
deskripsi	skor	prenontest	kelas	eksperimen	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	

	
Tabel	2	Data	Hasil	Prenontest	motivasi	belajar	siswa	pada	mata	pelajaran	IPAS	

Statistika	Deskriptif	 Kelompok	Eksperimen	
Nilai	Statistika	

Jumlah	Sampel	 12	
Nilai	Terendah	 48	
Nilai	Tertinggi	 63	

Rata-Rata	(Mean)	 55,83	
Rentang	(Range)	 15	
Standar	Deviasi	 5,024	

Varians	 25,242	
Median	 53,50	

 
Berdasarkan	 tabel	 2	 dapat	 dilihat	 bahwa	 jumlah	 sampel	 yang	 dianalisis	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 12	 orang.	 Nilai	 terendah	 yang	 diperoleh	 siswa	 adalah	 48,	
sementara	nilai	 tertinggi	adalah	63.	Rata-rata	 (mean)	dari	nilai	motivasi	belajar	 siswa	
berada	pada	angka	55,83	yang	menunjukkan	tingkat	motivasi	yang	cukup	baik	di	antara	
siswa	 sebelum	 penerapan	 model	 pembelajaran.	 Rentan	 nilai	 yang	 sebesar	 15	
menunjukkan	 adanya	 variasi	 yang	 cukup	 signifikan	 dalam	 tingkat	 motivasi	 belajar	
siswa.	 Standar	 deviasi	 5,024	 menunjukkan	 bahwa	 nilai-nilai	 motivasi	 siswa	 tersebar	
dalam	 rentang	 yang	 cukup	 lebar	 di	 sekitar	 rata-rata.	 Dari	 analisis	 deskripif	 ini,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 sebelum	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	
Kinestetik	(VAK),	motivasi	siswa	kelas	V	SD	Bina	Kasih	Makassar	memiliki	variasi	yang	
cukup	besar	dengan	rata-rata	motivasi	berada	pada	tingkat	yang	cukup	baik.	Analisis	ini	
memberikan	 gambaran	 awal	 yang	 penting	 untuk	 mengevaluasi	 perubahan	 motivasi	
belajar	 siswa	 setelah	 penerapan	 model	 pembelajaran	 yang	 direncanakan.	 Distribusi	
hasil	 frekuensi	 prenontest	 motivasi	 belajar	 siswa	 pada	 mata	 pelajaran	 IPAS	 kelas	
eksperimen	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	

Tabel	3	Distribusi	Frekuensi	Dan	Persentase	Prenontest	Motivasi	Belajar	Siswa	Pada	
Mata	Pelajaran	IPAS	

Rentan	Nilai	 Kategori	 Frekuensi	 Presentasi	
0-50	 Rendah	 1	 8,3	%	
51-70	 Sedang	 11	 91,7	%	
71-100	 Tinggi	 -	 0%	
Total	 	 12	 100	%	

Sumber:	IBM	SPSS	Statistics	version	25	
	
Berdasarkan	 tabel	3	diperoleh	data	siswa	kategori	 rendah	1	orang	dengan	presentase	
8,3%,	 kategori	 sedang	 sebanyak	11	 orang	 siswa	dengan	presentase	 91,7%,	 kemudian	
untuk	 kategori	 tinggi	 tidak	 ada	 dengan	 presentase	 0%	 sehingga	 total	 keseluruhan	
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100%.	Berdasarkan	hasil	analisis	deskriptif	yang	telah	dilakukan	dapat	diketahui	bahwa	
hasil	Prenontest	kelas	ekperimen	berada	pada	kategori	rendah	dan	sedang,	hal	ini	dapat	
dilihat	 berdasarkan	 rata-rata	 (mean)	 motivasi	 belajar	 secara	 keseluruhan	 berjumlah	
55,83.	

Tabel	4	Distribusi	Frekuensi	Dan	Persentase	Postnontest	Motivasi	Belajar	Siswa		

Rentan	Nilai	 Kategori	 Frekuensi	 Presentase	
0-50	 Rendah	 -	 0%	
51-70	 Sedang	 1	 8,3%	
71-100	 Tinggi	 11	 91,7%	
Total	 	 12	 100%	

Sumber:	IMB	SPSS	Ststistic	Version	25	

Berdasarkan	 tabel	 4	 diperoleh	 data	 siswa	 kategori	 rendah	 sebanyak	0	 atau	 tidak	 ada	
dengan	 presentase	 0	%,	 kategori	 sedang	 sebanyak	 1	 orang	 dengan	 presentase	 8,3%,	
kemudian	kategori	 tinggi	 sebanyak	11	orang	dengan	presentase	91,7%	sehingga	 total	
keseluruhan	mencapai	100%.	Berdasarkan	hasil	analisis	deskriptif	yang	telah	dilakukan	
dapat	diketahui	bahwa	hasil	Postnontest	kelas	ekperimen	berada	pada	kategori	tinggi,	
hal	ini	dapat	dilihat	berdasarkan	rata-rata	(mean)	motivasi	belajar	secara	keseluruhan	
berjumlah	83,75.	

3.3 Pengaruh	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	
(VAK)	terhadap	motivasi	belajar	siswa		

a. Uji		Normalitas	

Uji	 ormalitas	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 data	 pada	 kelas	 eksperimen	
berdistribusi	 dengan	 normal	 atau	 tidak.	 Pengolahan	 uji	 normalitas	 menggunakan	
bantuan	 program	 IMB	 SPSS	 Statictic	 Version	 25.	 Uji	 normalitas	 pada	 penelitian	 ini	
menggunakan	 Shapiro-Wilk.	 Data	 hasil	 uji	 normalitas	 prenontest	 dan	 postnontes	
motivasi	belajar	dapa	dilihat	pada	tabel	berikut	ini:	

Tabel	5	Hasil	Uji	normalitas	prenontest	dan	postnontest	motivasi	belajar	
Data	 Nilai	Probabilitas	 Keterangan	

Prenontest	motivasi	belajar	 0,121	 0,109	>	0,05	=	
normal	

Postnontest	motivasi	
belajar	

0,811	 0,080	>	0,05	=	
normal	

	
Data	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 motivasi	 belajar	
terdistribusi	normal.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	hasil	uji	normalitas	data	yang	diperoleh,	
probabilitas	 lebih	 besar	 dari	 0,05.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	
tersebut	terdistribusi	secara	normal.	

	
	
b. Uji	Hipotesis	

Uji	 hipotesis	 yang	 digunakan	 yaitu	 uji	 paired	 t-test.	 Paired	 T-Test	 merupakan	 uji	
parametik	yang	dapat	dugunakan	pada	dua	data	berpasangan.	
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Tabel	5.	Uji	Paired	Sampel	T-Test	

Data	 T	 DF	 Nilai	
Probabilitas	

Keterangan	

Prenontest	
dan	

postnontest	
motivasi	
belajar	

- 9.884	 11	 0,000	 0,000	<	0.05	=	
ada	pengaruh	

	
Adapun	kriteria	hasil	pengujian	yaitu	apabila	nilai	sig	kurang	dari	0,05	maka	Ho	ditolah	
dan	Ha	diterima	 sedangkan	 jika	 sig	 lebih	dari	 0,05	maka	Ho	diterima	dan	Ha	ditolak.	
Berdasarkan	 tabel	 IBM	 SPSS	 Statistic	 Version	25	diketahui	 bahwa	nilai	 signifikan	 dari	
0,05	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	Ho	ditolah	dan	Ha	diterima.	

Pembahasan	

	
Model	 pembelajaran	Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	 dalam	 pembelajaran	 dapat	
dilihat	dari	hasil	observasi	guru	dan	siswa	yang	dilakukan	oeh	observer.	Hasil	observasi	
keterlaksanaan	 proses	 pembelajaran	 menggunakan	 model	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
berada	pada	kategori	sangat	baik	untuk	guru	sebesar	97,22%	dan	untuk	siswa	94,44%.	
Berdasarkan	 hal	 tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pelaksaan	 pembelajaran	
berlangsung	sangat	baik	hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	Pratama	dan	Rudyanto	(2024)	
yang	menyatakan	Model	 pembelajaranVisual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (	 VAK)	 terbukti	
mampu	membantu	 siswa	menjadi	 lebih	 fokus,	 aktif,	 dan	mudah	menjalin	 kerja	 sama,	
sehingga	menciptakan	suasana	belajar	yang	lebih	interaktif	dan	menyenangkan.	

Gambaran	motivasi	 belajar	 siswa	 pada	mata	 pelajaran	 IPAS	 terlihat	 dari	 hasil	
analisis	 deskriptif.	 Berdasarkan	 analisis	 tersebut,	motivasi	 belajar	 siswa	 pada	 kelas	 V	
menunjukkan	bahwa	prenontest	 berada	pada	kategori	 rendah	dan	 sedang,	 sementara	
postnontest	 menunjukkan	 peningkatan	 signifikan	 dengan	 nilai	 rata-rata	 berada	 pada	
kategori	 tinggi.	 Ha	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 Visual,	
Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	 memberikan	 dampak	 signifikan	 pada	 peningkatan	
motivasi	belajar	siswa.	

Adapun	 setiap	 indikator	motivasi	belajar	dalam	postnontest	pada	kelas	V	yang	
paling	diminati	 yaitu	 indikator	 dorongan	dan	 tekat	 untuk	mencapai	 keberhasilan	dan	
penghargaan	 dalam	 belajar.	 Sebaliknya,	 indikator	 yang	 paling	 kurang	 diminati	 yaitu	
dorongan	 dan	 kebutuhan	 dalam	 belajar.	 Siswa	 pada	 kelas	 V	 menggunakan	 model	
pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	 lebih	 antusia	 dan	 terlibat	 aktif	
selama	pembelajaran.	Dengan	menggunakan	model	pembelajaran	Visual,	Auditori,	 dan	
Kinestetik	(VAK)	dapat	membuat	siswa	terhindar	dari	kebosanan	dalam	bealajar,	serta	
meningkatkan	minat	dan	rasa	ingin	tahu	untuk	mereka	terhadap	materi	yang	diajarkan.	
Hal	ini	sejalan	dengan	Sutingsing	(2020)mengemukakan	bahwa	model	Visual,	Auditori,	
dan	Kinestetik	(VAK)dapat	meningkatkan	hasil	belajar	siswa.	

Motivasi	 belajar	 siswa	menggunakan	model	 pembelajaran	Visual,	 Auditori,	 dan	
Kinestetik	 (VAK)	 adanya	 dorongan	 dan	 tekad	 untuk	 mencapai	 keberhasilan,	 adanya	
dorongan	 dan	 kebutuhan	 dalam	 belajar,	 adanya	 harapan	 dan	 cita-cita	 masa	 depan,	
adanya	 penghargaan	 dalam	 belajar,	 adanya	 kegiatan	 yang	 menarik	 dalam	 belajar,	
adanya	 lingkungan	belajar	 yang	kondusif	memungkinkan	 seorang	 siswa	dapat	belajar	
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dengan	 baik.	 Hal	 ini	 terlihat	 melalui	 beberapa	 indikator	 yang	 menenukan	 motivasi	
belajar	siswa,	sebagaimana	yang	dikemukakan	oleh	Hamza	B.	Uno	(Maharani	2022:23).	

Pengaruh	penggunaan	model	pembelajaran	Visual,	Auditori,	dan	Kinestetik	(VAK)	
terhadap	 motivasi	 belajar	 siswa	 pada	 mata	 pelajaran	 IPAS	 dapat	 dianalisis	 melalui	
statistik	 inferensial	 dengan	melakukan	 uji	 normalitas	 dan	 uji	 hipotsis.	 Uji	 normalitas	
untuk	prenontest	dan	postnontest	pada	kelas	V	dilakukan	menggunakan	uji	Shapiro	Wilk	
menunjukkan	bahwa	semua	data	berdistribusi	normal.	

Uji	 hipotesis	 dilakukan	dengan	menggunakan	paired	 t-test	 untuk	membandingkan	
dua	data	berpasangan,	yaitu	prenontest	dan	postnontest	motivasi	belajar.	Hasil	paired	t-
test	menunjukkan	nilai	t	sebesar	–	9.884	dengan	nilai	probabilitas	sebesar	0,000,	yang	
artinya	nilai	signifikan	antara	nilai	motivasi	belajar	sebelum	dan	sesudah	penggunaan	
strategi	pembelajaran.	Dengan	demikian,	hipotesis	nol	(Ho)	menyatakan	tidak	terdapat	
pengaruh	model	pembelajaran	visual,	auditori,	dan	kinestetik	(VAK)	terhadap	motivasi	
belajar	siswi	SD	Bina	Kasih	Makassar,	sedangkan	hipotesis	alternatif	(Ha)	menyatakan	
adanya	pengaruh.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Rahman	Aulia	
(2023)	 yang	menyatakan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	Visual,	 Auditory,	 dan	
Kinestetik	 (VAK)	 berpengaruh	 signifikan	 dalam	meningkatkan	motivasi	 belajar	 siswa.	
Model	ini	memberikan	stimulus	positif	yang	mendorong	keterlibatan	aktif,	rasa	percaya	
diri,	 serta	 semangat	belajar,	 sehingga	berdampak	pada	peningkatan	hasil	dan	kualitas	
proses	 pembelajaran.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 meningkatnya	 nilai	 post-nontest	
dibandingkan	dengan	pre-nontest.	

	

3. KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	peneliti,	dapat	disimpulkan	beberapa	hal	
sebagai	 berikut.	 Pelaksanaan	pembelajaran	menggunakan	model	 pembelajaran	Visual,	
Auditori,	 dan	 Kinestetik	 (VAK)	 pada	 kelas	 V	 Di	 SD	 Bina	 Kasih	 Makassar	 berlangsung	
sangat	baik.	Hal	 ini	dibuktikan	dengan	hasil	 observasi	 siswa	dan	observasi	 guru	yang	
termasuk	 dalam	kategori	 “Sangat	 Baik”.	Motivasi	 belajar	 siswa	 kelas	 V	 SD	Bina	Kasih	
Makassar	 meningkat	 ketika	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 VAK	 dalam	 proses	
pembelajaran.	Berdasarkan	hasil	prenontest	dan	postnontest	yang	telah	dilakukan,	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	 motivasi	 belajar	 siswa	 setelah	 diberikan	
perlakuan	(Treatment).	Hal	ini	terlihat	dari	perubahan	distribusi	siswa	dalam	kategori	
motivasi	 belajar,	 di	mana	 sebelum	 perlakuan	 berada	 pada	 kategori	 rendah	 dan	 pada	
kategori	 sedang.	 Namun,	 setelah	 perlakuan,	 distribusi	 siswa	 berada	 pada	 kategori	
sedang	 dan	 kategori	 tinggi.	Hal	 ini	membuktikan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	motivasi	
belajar	siswa	sebelum	dan	setelah	diberikan	perlakuan	(Treatment).	Terdapat	pengaruh	
penggunaan	model	VAK	terhadap	motivasi	belajar	siswa,	yang	dibuktikan	melalui	hasil	
uji	 hipotesis	dengan	nilai	 probabilitas	 yang	 lebih	kecil	 dari	 taraf	 signifikansi	 sehingga	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 Visual,	 Auditori,	 dan	
Kinestetik	 berpengaruh	 terhadap	 motivasi	 belajar	 siswa	 kelas	 V	 SD	 Bina	 Kasih	
Makassar.	
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